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Abstract. Sense of community is crucial to be fostered among members of every community to ensure its sustainability 

and resilience. This study aims to understand the sense of community within the Dulur Mojokerto arts 

community. The subjects of this study consist of 56 individuals who are members of the Dulur Mojokerto arts 

community. The research employs a descriptive quantitative method, using a sense of community scale adapted 

from the 24-item Sense of Community Index Version Two (SCI-2) developed by McMillan and Chavis. The SCI-

2 is a self-reporting measurement tool comprising 24 questions, with each dimension of the sense of community 

being represented by 6 questions. These dimensions include membership, influence, integration and fulfillment 

of needs, and shared emotional connection. Data analysis using descriptive analysis shows that 80% of 

community members possess a medium sense of community. The implication of this research is the need to 

maintain the members’ sense of community by organizing relevant activities. 
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Abstrak. Sense of community sangat penting diterapkan dalam anggota di setiap komunitas agar komunitas tersebut 

dapat tetap bertahan dan berdiri kokoh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran sense of 

community pada kemunitas seni Dulur Mojokerto. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 56 orang yang 

tergabung dalam komunitas seni Dulur Mojokerto. Metode yang digunakan berupa penelitian kuantitatif 

deskriptif, dengan skala sense of community yang mengadaptasi 24 item sense of community Index Version 

Two (SCI-2) yang dibuat oleh Mc Milan and Cavis. Sense of community Index 2 (SCI-2) adalah alat ukur rapor 

diri yang terdiri dari 24 pertanyaan, dimana setiap dimensi dalam sense of community diwakili oleh 6 

pertanyaan pada SCI-2 yaitu meliputi keanggotaan (membership), pengaruh (influence), integrasu dan 

pemenuhan kebutuhan (integration and fullfillment of need), dan hubungan emosional bersama (shared 

emotional connection). Analisis Data menggunakan analisis desrkriptif menunjukkan sebanyak 80% anggota 

komunitas memiliki sense of community menengah, Implikasi dari penelitian ini adalah menjaga sense of 

community dari anggota dengan melakukan kegiatan yang relevan. 

 

Kata Kunci – Sense of community, dulur mojokerto, komunitas 

 I. PENDAHULUAN 

Sebagai mahluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendirian dan memiliki kecenderungan melakukan 

aktivitas bersama dengan manusia lain. Hal ini sesuai dengan pernyataan dimana manusia memiliki 

kecenderungan untuk hidup bersama individu lain dan tergabung dalam sebuah kelompok atau komunitas yang 

menentukan dinamika diri manusia dan bagaimana manusia menagalami pertumbuhan dan perkembangan [1]. 

Komunitas sendiri adalah individu yang berkumbul membentuk sebuah Persekutuan dengan tujuan bersama 

yang terwujudkan dalam nilai-nilai tertentu yang telah disepakati bersama. McMillan dan Chavis mengatakan 

bahwa terdapat jenis komunitas, yaitu local dan non local. Komunitas dapat dikatakan local ketika memiliki 

kondisi georgrafis yang sama, sedangkan non local terbentuk karena adanya kesamaan antara sesama anggota 

[2]. 

Individu akan merasakan manfaat ketika bergabung dalam sebuah kominitas, dan seringkali individu merasa 

terpenuhi dari berbagai kebutuhan, sehingga keberadaannya dalam sebuah komunitas dia anggap penting [3]. 

Perasaan pentingnya individu untuk berada dala sebuah komunitas tersebut disebut sebagai konstruk sense of 

community [4]. Lebih lanjut sense of community berkaitan dengan pandangan kebersamaan, komitmen mutual, 

dan interdependensi yang menjadikan seluruh anggota dalam grup menjadi satu kesatuan kolektif [5]. McMillan 

dan Chavis mengatakan bahwa sense of community adalah perasaan individu kepada komunitasnya dimana 

individu menjadi satu bagian dari komunitas dan dia yakin bahwa kebutuhan individu terpenuhi sehingga dia 

berkomitmen untuk tetap dalam kelompok [6]. Sense of community mencerminkan individu yang merasa adanya 

kesatuan dalam komunitas, dan individu memiliki pengaruh kepada keputusan yang dibuat oleh organisasi [7]. 
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Sense of community memiliki beberapa dampak positif kepada individu, beberapa diantaranya adalah 

kesehatan psikologis dan kesehatan mental [8], [9]. Sense of community pada sebuah komunitas juga dapat 

meningkatkan kohesitvitas kelompok yang selanjutnya dapat meningkatkan resiliensi dan collectiove efficacy 

yang dimiliki oleh kelompok [10]. Sense of Community juga dapat berpengaruh kepada keberlangsungn dari 

organisasi dan mendorong partisipasi proaktif dari anggota [11]. Anggota yang memiliki sense of community 

yang baik juga menunjukkan social integration yang baik dan sekaligus pula kepuasan hidup di komunitas 

mereka berada [9]. Sebaliknya jika sense of community yang rendah pada individu sebuah komunitas dapat 

mengarah pada perasaan terisolasi dan juga termarginalisasi, sehingga dapat berpengaruh secara negatif kepada 

mental dan social well-being  [12], Namun sense of community yang terlalu tinggi juga dapat mengarah kepada 

beberapa hal seperti konformitas dan akhirnya perasaan untuk harus terus mengikuti konsensus yang ditentukan 

oleh kelompok [13]. 

Umar dalam penelitiannya mengenai sense of community menemukan bahwa sense of community yang 

rendah akan menyebabkan kelompok dengan solidaritas yang rendah. Hal ini dijelaskan karena kurangnya 

interaksi antar anggota dan anggota jarang menemui pertemuan-pertemuan yang telah ditentukan[7]. Penelitian 

lain oleh Lukoto dan Lidiawati menemukan bahwa sense of community berkaitan dengan self efficacy dikarenan 

individu menerima informasi dari anggota lain, sehingga mengarah kepada peningkatan sense o community dari 

individu. Dukungan dari anggota lain dalam anggota komunitas dapat berpengaruhs secara signifikan kepada 

diri individu tersebut [3] 

Perwitasari dan Fauzia dalam penelitiannya juga menemukan keterkaitan antara fanatisme dengan sense of 

community. Lebih lanjut penelitian tersebut menemukan bahwa terdapat sekitar 44,8% pengaruh yang diberikan 

fanatisme kepada sense of community, dimana semakin tinggi fanatisme maka akan ada kecenderungan semakin 

tinggi sense of community dan begitu sebaliknya [14]. Hal ini menunjukkan bahwa sense of community dapat 

berkaitan dengan konstruk atau variabel lainnya. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada 3 anggota dengan cara menemui 

anggota secara personal, dimana dikatakan bahwa 2 dari 3 anggota mamiliki keluhan yang sama berupa 

kurangnya partisipasi anggota pada saat rapat maupun gathering, namun ketika pameran lukisan diadakan, 

banyak yang tiba-tiba datang untuk meminta lukisan miliknya diikutkan dalam pameran sehingga menimbulkan 

misskomunikasi antar anggota[2].  

McMillan dan Chavis memiliki menjelaskan bahwa sense of community memiliki 4 aspek diantaranya adalah 

membership, influence, fulfillment of need, dan emotional connetion. Membership perasaan bahwa individu 

merupakan bagian dari kelompok dan memiliki ketertarikan dari hal terkait kelompok. Selanjutnya influence 

merupakan pengaruh yang dimiliki individu didalam sebuah kelompok untuk memenuhi kebutuhannya. 

Fulfilment of needs merupaka terpenuhinya kebutuhan individu oleh kelompok dan adanya pertukaran nilai-nilai 

diantara individu dengan anggota kelompok lainnya. Aspek terakhir yaitu emotional connection merupakan 

adanya ikatan emosional  yang tumbuh dikarenakan adanya interaksi yang berkualitas, kesamaan antara 

anggota, adanya pengorbanan yang diberikan, rasa hormat, dan hubungan spiritiual yang lekat diantara anggota 

[3]. Sense of community penting untuk diteliti lebih lanjut pada anggota komunitas kesenian karena adanya 

kesamaan yaitu rasa cinta kepada seni, sehingga dari kesamaan tersebut diasumsikan bahwa setiap anggota 

memiliki kepuasan, komitmen, serta terlibat didalam komunitas seni tersebut [2]. Lebih lanjut juga dijelaskan 

bahwa sense of community ada dalam individu karena dua alasan, yaitu karena sense of community berkaitan 

dengan well-being sehingga individu tidak merasa kesepian dan tergabung dalam sebuah kelompok. Faktor yang 

kedua adalah perubahan sosial, dimana individu dengan sense of community yang tinggi akan memiliki 

kecenderungan untuk bergabung kedalam sebuah kelompok dengan tujuan untuk untuk membuat perubahan 

pada dan menemukan solusi terkait permasalahan di masyarakat. 

Komunitas seni Dumor (Dulur Mojokerto) adalah salah satu komunitas dari Jawa Timur yang berpusat di 

kota Mojokerto. Komunitas ini didirikan untuk mengumpulkan seniman dan perupa se-Mojokerto. Menurut 

salah satu anggota komunitas nama komunitas ini yang selain memiliki identitas lokasi yaitu Mojokerto, juga 

berasal dari Bahasa inggris “Do More” yang memiliki makna agar para anggota melakukan kegiatan seni 

dengan lebih bersemangat.  Kegiatan - kegiatan yang dilakukan komunitas seni Dulur Mojokerto sangat 

beragam seperti melakukan acara gathering, pameran lukisan, melakukan acara melukis bersama on the spot dan 

terkadang menerima undangan dari komunitas seni daerah lain untuk bergabung melaksanakan aktivitas seni 

rupa bersama. Dalam suatu komunitas tentu tidak semuanya berjalan dengan lancar [15]. Menurut Sarason 

,sense of community merupakan rasa berbagi tanggung jawab untuk mencapai tujuan. Individu dapat bergantung 

dan sekaligus berkontribusi kepada kelompok, individu juga memiliki rasa memiliki satu sama lain dan 

memiliki kesamaan yang sama [5]. Pendapat lainnya mengenai sense of community adalah perasaan dimana 

individu merasa penting untuk menjadi bagian dari kelompok karena individu percaya kepada anggota lain 

sekaligus memiliki komitmen yang tinggi untuk menjaga keutuhan organisasi. Maka, untuk mencapai tujuan 

sekaligus menjaga solidaritas diantara anggota komunita Dulur Mojokerto, sense of community merupakan hal 

yang harus dikaji dan diteliti lebih lanjut. 
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Bedasarkan penjelasan fenomena dan kajian terori, maka peneliti memutuskan untuk meneliti sense of 

community dari komunitas Seni Dulur Mojokerto. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

sense of community pada komunitas pecinta seni Dulur Mojokerto. 

II. METODE 

Variable dalam penelitian ini adalah Sense of Community. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan jenis deskriptif untuk mendeskripsikan dan memberi gambaran terkait sense of community dari 

komunitas Dulur Mojokerto. Kuantitatif deskriptif adalah jenis metode penelitian yang tidak mempersoalkan 

jalinan hubungan antar variable dan tidak melakukan uji hipotesis. 

Populasi penelitian ini adalah anggota komunitas pecinta seni Dulur Mojokerto yang terdiri dari 56 anggota 

dengan berbagai usia. Tehnik sampling dalam penelitian ini menggunakan tehnik sampling jenuh, yaitu semua 

anggota dari komunitas Dulur Mojokerto menjadi anggota sampel penelitian. 

Penelitian ini menggunakan skala sense of community Index 2 (SCI-2) yang disusun oleh McMillan & 

Chavis yang yang memiliki 24 pertanyaan, dimana tiap 6 pertanyaan mewakilkan 1 dimensi dari sense of 

community yaitu membership, influene, integration and fulfilment of need, dan shared emotional connection. 

Skala ini diadopsi dari penelitian Fernanda (2019) dengan skor reliabilitas 0,803 dan skor validitas dengan 

rentangan skor 0,307 hingga 0,625. 

Penelitian ini diawali dengan menentukan rumusan topik dan tujuan dari penelitian, selanjutnya dilanjutkan 

dengan kajian literatur, penentuan populasi, dan kemudian sampling. Selanjutnya peneliti menentukan 

instrument penelitian dan melakukan penyebaran instrument dengan menggunakan google form sebagai media 

kuisioner online. Data yang terkumpulkan selanjutnya diuji statistic untuk kemudian diintepretasikan dan 

mengambil Kesimpulan. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan software SPSS dan micorsoft excel untuk membangun data 

penelitian  

 
Tabel 1 Rumus Kategorisasi 

Kategorisasi Skor Regulasi Diri 

Kategorisasi  

Norma  

Tinggi  X ≥ (Mean + 1SD)  

Sedang  (Mean – 1SD) ≥ X < (Mean + 1SD)  
Rendah  X < (Mean – 1SD)  

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil penelitian 

Hasil analisis pada 56 data responden yang berhasil dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif adalah 

sebagai berikut: 

Hasil analisis menunjukkan sekitar 16 % anggota mmeiliki sense of community yang tinggi. Selanjutnya 

sekitar 78% anggota memiliki sense of community yang sedang dan sebanyak 6% anggota memiliki sense of 

community yang rendah. Kategorisasi di visualisasikan dalam diagram berikut: 

 

 
Gambar 1. Kategorisasi Sense of Belonging 

 

Gambaran sense of community per aspek-aspek pada komunitas seni Dulur Mojokerto diperoleh hasil 

sebagai berikut. Aspek Keanggotaan (Membership) diperoleh hasil analisis yang menunjukkan bahwa sekitar 
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23% anggota berada pada kategori tinggi, sebanyak 77% anggota berada pada kategori sedang dan sebanyak 0% 

anggota berada pada kategori rendah. Hasil kategorisasi disajikan dalam diagram berikut 

 

 
Gambar 2. Kategorisasi Aspek Keanggotaan (Membership) 

 

Bedasarkkan analisis, aspek pengaruh (Influence) menunjukkan sekitar 18 % berada pada kategori tinggi, 

sekitar 79% anggota berada pada tingkatan kategori sedang, dan sebanyak 3% berada pada kategori yang 

rendah. Data disajikan dalam diagram berikut 

 

 
Gambar 3. Kategorisasi Aspek Pengaruh (Influence) 

 

Integrasi dan Pemenuhan Kebutuhan (Integration and Fullfillment of Need) diperoleh hasil analisis pada 

aspek pemenuhan kebutuhan menunjukkan sekitar 11 % anggota berada pada tingkatan kategori yang tinggi, 

sekitar 79% anggota berada pada tingkatan kategori sedang, dan sekitar 10% berada pada tingkatan kategori 

rendah. Data disajikan dalam diagram berikut 
Diagram 1 Kategorisasi aspek Integrasi dan Pemenuhan Kebutuhan (Integration and Fulfillment of Need) 

 
Gambar 4. Kategorisasi aspek Integrasi dan Pemenuhan Kebutuhan (Integration and Fulfillment of Need) 
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Hasil analisis pada aspek shared emotional connection menunjukkan sekitar 14% anggota memiliki 

kategori tinggi, sekitar 81 % anggota berada pada kategori sedang, dan sekitar 5% anggota berada pada kategori 

rendah, data penelitian disajikan dalam diagram berikut. 
Diagram 2 Hubungan Emosional Bersama (Shared Emotional Connection) 

 
Gambar 5. Hubungan Emosional Bersama (Shared Emotional Connection) 

 

Bedasarkan hasil analisis, aspek yang berada pada kategori tinggi adalah aspek membership, selanjutnya 

aspek pengaruh, aspek emosional bersama, dan terakhir aspek integrasi dan pemenuhan kebutuhan. Selanjutnya 

pada kategori sedang, aspek emosional bersama menempati peringkat tertinggi lalu diikuti aspek pemenuhan 

kebutuhan, aspek pengaruh, dan terakhir aspek membership. Terakhir pada kategori rendah, aspek membership 

menempati urutan tertinggi, kemudian diikuti aspek integrasi dan pemenuhan kebutuhan, lalu aspek emosional 

bersama, dan terakhir aspek pengaruh. 

 

 
Gambar 6. Tingkat Kategori Sense of Community 

 

B. Pembahasan 

Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sense of community pada sebagian besar 

anggota seni Dumor Mojkerto berada pada kategori sedang (80%), rendah (4%), dan tinggi (16%). Hal ini 

berarti bahwa sebagian besar anggota pada komunitas Dulur Mojokerto berada pada kategori sedang. Sehingga 

anggota dalam kunitas ini memiliki keterikatan antara sesama anggota, komitmen serta keterlibatan dalam 

aktivitas yang di adakan oleh komunitas. [16]. Rudikin, menjelaskan bahawa dengan kondisi sense of comunity 

yang cenderung tinggi akan bedampak pada well being setiap anggota komunitas, dengan begitu individu yang 

bergabung dalam komunitas akan merasa lebih baik, tidak merasa kesepian dan menciptakan perubahan dengan 

bekerja untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.  

Hasil ini juga sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya dimana komunitas tertentu memiliki tingkatan 

sense of community yang baik. Lebih lanjut anggota komunitas mahasiswa menunjukkan sense of community 

yang baik sehingga selanjutnya dapat meningkatkan motivasi belajar yang anggota miliki  [17]. Komunitas lain 

seperti komunitas pecinta alam juga menunjukkan tingkat sense of community yang tinggi dan merasa terpenuhi 

secara emosional dari anggota komunitasnya [18]. Penelitian lain menunjukkan bahwa sense of community. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Mariyati juga menunjukkan bahwa sense of community dari 

komunitas pelajar memiliki tingkatan yang tinggi sebanyak 30,7% [19]. Sense of Community yang baik pada 

individu dapat berpengaruh secara signifikan kepada individu dan kelompok. 

Aspek yang memberikan kontribusi tertinggi adalah aspek membership. Hal ini menandakan bahwa sampel 

merasa bahwa mereka adalah bagian dari komunitas yang mereka ikuti dan memiliki keterikatan antara anggota 

satu dengan yang lainnya. Keterikatan didefnisikan sebagai kesamaan tujuan dan rasa kebersaman dalam 

organisasi. Organisasi sendiri memiliki visi dan misi sebagai tujuan akhir yang ingin diraih. Visi dan Misi ini 

dapat menjadi pendorong antara anggota untuk menciptakan interaksi sehingga muncul keterikatan tersebut. 

Keterikatan ini membuat individu merasa dekat secara emosional, dan merasa menjadi bagian kesatuan 

organisasi dan dapat diterima dan dihargai di organisasi tersebut. Dengan begitu, anggota akan menunjukkan 

kinerja maksimal  sehingga organisasi dapat berkembang lebih cepat. Hal ini sekaligus mendorong terbentuknya 

social identity dan dukungan sosial yang dirasa oleh Individu [20]. 

Selanjutnya aspek influence berada pada urutan kedua, dimana aspek ini menjelaskan kekuatan yang dimiliki 

individu untuk berpengaruh kepada anggota lain dan juga pengaruh komunitas kepada individu itu sendiri. 

Pengaruh antara individu dengan anggota komunitas dan sebaliknya penting untuk menciptakan keterikatan 

antara anggota dan anggota kepada komunitas itu sendiri. Penagaruh dari individu lain dapat berdampak kepada 

perilaku dari individu tersebut dalam kelompoknya, terutama mengenaik keaktifan dan juga perilaku prososial 

terhadap anggota lainnya [21], [22] 

Shared emotional connection menempati urutan ketiga, dimana ikatan emosional antara anggota yang 

diperoleh dari adanya interaksi secara personal ketika melakukan aktivitas didalam kelompok. Semakin banyak 

interaksi yang terjadi akan memperbesar terbentuknya ikatan emosional yang selanjutnya menimbulkan 

kedekatan antara anggota. Adapun hubungan emosional tersebut akan berpengaruh kepada kinerja organisasi 

dan menimbulkan rasa aman ketika individu berada pada sebuah organisasi. Rasa aman tersebut selanjutnya 

menimbulkan rasa nyaman untuk terbuka dan akhirnya menumbuhkan rasa kebersamaan didalam organisasi 

atau komunitas tersebut. Aspek ini juga dapat mendorong tumbunya hubungan interpersonal yang baik, 

sehingga sesama anggota dapat saling memahami satu sama lainnya [23] [24]. 

Yang terakhir adalah intregration and fillmeny of needs, yang merupakan pemenuhan kebutuhan yang 

diinginkan oleh individu dan adanya proses pertukaran nilai-nilai yang dimiliki oleh setiap individu dalam 

kolompok. Komunitas yang kuat akan mempertemukan orang-orang yang memiliki kebutuhan dan mereka akan 

saling memenuhi kebutuhan satu sama lain. Hal ini dapat berdampak baik kepada kesehatn mental dari individu 

dan menghindarkan mereka dari persaan kesepian dan rasa cemas [25]. 

Sense of community penting bagi organisasi karena berkaitan dengan keberlangsungan dari organisasi 

tersebut. Organisasi dengan anggota yang memiliki sense of community yang baik akan berpengaruh kepada 

kesehatan fisik dan mental dari individu tersebut, dimana kesehatan merupakan salah satu hal utama yang dapat 

mendukung individu untuk dapat berkontribusi lebih kepada kelompok atau organisasi yang dia ikuti [26]. Sense 

of community dapat menjadi personal resources yang dimiliki oleh anggota yang membuat mereka untuk tetap 

terlibat dalam organisasi yang mereka ikuti, sehingga selanjutnya dapat meningkatkan performa organisasi 

tersebut [27]. Sehingga, menjaga sense of community individu didalam sebuah organisasi dan kelompok 

merupakan hal penting, karena berkaitan langsung dengan keberlangsungan dan performa dari organisasi. 

Secara keseluruhan, maka dapat dikatakan aspek sense of community dari anggota Komunitas Seni Dumor 

dapat dikatakan berada dalam kategori baik. Keterbatasan dari penelitian ini adalah penggunaan metode 

penelitian yang sederhana, dan masih ada desain penelitian yang lebih kompleks yang dapat digunakan pada 

penelitian selanjutnya. 

IV. SIMPULAN 

Bedasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditentukan bahwa anggota Komunitas Seni 

Dumor Mojokerto memiliki tingkatan sense of community yang sedang dengan sekitar 80%. Implikasi dari 

penelitian ini adalah menjaga sense of community dari anggota komunitas ini dengan memberikan kegiatan 

relevan yang dapat meningkatkan perasaan sense of community dari para anggota. Secara teoritis, penelitian ini 

dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya terkait  sense of community pada sebuah anggota 

komunitas atau kelompok. Saran bagi komunitas Dulur Mojokerto agar lebih memperhatikan lagi jalannya 

proses berkomunitas dengan lebih meningkatkan intensitas pertemuan seluruh anggota guna mempererat 

kebersamaan dan rasa saling memiliki antar anggota. Anggota juga diharapkan untuk dapat mempertahankan 

komitmen pada diri masing-masing dengan berpartisipasi proaktif pada setiap kegiatan komunitas agar dapat 

meningkatkan kohesivitas kelompok yang selanjutkan dapat meningkatkan relisiensi dan collective efficacy 

yang dimiliki oleh kelompok, sehingga solidaritas antar anggota akan tetap terjaga. Bagi peneliti selanjutnya 

sebaiknya menggunakan komunitas lain, dengan setting dan jenis kelamin tertentu, atau tingkat pendidikan 



Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under 

the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder 

are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 
Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not 

comply with these terms is not permitted. 

tertentu agar mendapatkan gambaran yang lebih luas terkait sense of community bagi anggota komunitas dan 

agar tidak terbatas pada komunitas dengan kegemaran yang sama.   

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami mengucapkan terima kasih kepada Komunitas Seni Dumor Mojokerto yang telah mengijinkan peneliti 

untuk melakukan penelitian pada komunitas. 
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